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Abstrak—Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan islam. Sistem pendidikan pondok pesantren adalah salah satu dimana santri
akan dipilih dan berhak dijadikan santri teladan dan diberi penghargaan setiap tahunnya. Strategi pendidikan yang ditempuh selama ini
bersifat umum, memberikan perlakuan standar atau rata-rata kepada semua santri, sehingga kurang memperhatikan perbedaan antara
santri dalam kecakapan, minat, dan bakatnya. Dengan strategi semacam ini, keunggulan akan muncul secara acak dan sangat tergantung
kepada motivasi belajar santri. Santri teladan harus memenuhi beberapa kriteria yaitu hafalan kitab, kedisiplinan, akhlak, dan prestasi
Oleh karena itu, perlu dikembangkan ke unggulan yang dimiliki pada setiap santri agar dapat konversi menjadi prestasi yang unggul
dalam rangka memotivasi santri untuk terus berprestasi, pondok pesantren AL-HUSNA melakukan kegiatan untuk mengembangkan
potensi santri melalui pemilihan santri teladan. Sebuah sistem pendukung keputusan (SPK) untuk mempermudah dalam pemilihan
santri teladan serta memanfaatkan Eliminition and Choice Translation Reality (ELECTRE) sebagai metode keputusannya. Metode
ELECTRE (Eliminition and Choice Translation Reality) metode ini dapat digunakan dalam melakukan penilaian dan perangkingan
berdasarkan kelebihan dan kekurangan melalui perbandingan berpasangan pada kriteria yang sama.

Kata Kunci: Santri; Teladan; Pondok Pesantren; Sistem Pendukung Keputusan; Metode ELECTRE

Abstract—Islamic boarding schools are Islamic educational institutions. The Islamic boarding school education system is one where
students will be selected and entitled to be model students and given awards every year. The educational strategy adopted so far is
general in nature, providing standard or average treatment to all students, so they do not pay attention to the differences between
students in their skills, interests and talents. With this kind of strategy, excellence will emerge randomly and is highly dependent on
students' motivation to learn. Exemplary students must meet several criteria, namely memorization of the book, discipline, morals, and
achievement. Therefore, it needs to be developed to the superior that is owned by each student so that it can be converted into a superior
achievement in order to motivate students to continue to excel, AL-HUSNA Islamic boarding school conducts activities to develop the
potential of students through the selection of exemplary students. A decision support system (SPK) to facilitate the selection of
exemplary students and utilize Eliminition and Choice Translation Reality (ELECTRE) as a method of decision. The ELECTRE
(Eliminition and Choice Translation Reality) method can be used in assessing and ranking based on strengths and weaknesses through
pairwise comparisons on the same criteria.
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1. PENDAHULUAN

Pondok Pesantren yaitu suatu lembaga pendidikan Islam yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar, dengan sistem
asrama dimana santri-santri menerima pendidikan agama sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada di
bawah daulatan dari leadership seorang dari beberapa kiai dengan ciri-ciri khas yang bersifat karismatik serta independen
dalam segala hal. Salah satu institusi islam yang lekat dengan kepemimpinan adalah pondok pesantren.

Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia dan berkembang dengan baik. Sebuah
lembaga dapat disebut sebagai pondok pesantren jika memuat indikator yang terkumpul dalam sebuah kompleks, yang
disebut kompleks indikator tersebut yaitu: Kyai, Santri, Asrama, masjid. Santri adalah seorang yang bermukim di pondok
pesantren yang menimba ilmu-ilmu agama di suatu pondok pesantren, Meskipun santri adalah seorang yang belajar ilmu
agama, tetapi tak jarang juga ada sebagian santri yang kurang memperhatikan aturan-aturan yang sudah dibuat pondok
yang sebenarnya tugas santri adalah menjalankan dan menaati peraturan yang sudah terbuat dari pondok dan tidak
melanggar aturan yang sudah ditentukan.

Pemilihan santri teladan pada pondok pesantren AL-Husna memiliki beberapa tahapan yaitu pemilihan santri
teladan dikelompokan menjadi 1 katagori SMP, wali kelas dari tiap katagori merekomendasikan 1 orang santri, nama
kanidat diserahkan kepada panitia pemilihan santri teladan, musyawarah guru-guru untuk menentukan santri teladan
diselenggarakan dengan mendengarkan pertimbangan dari panitia pemilihan, adapun kelemahan pemilihan santri teladan
pada pondok pesantren AL-Husna adalah bila tidak dikemas dengan baik akan ada nuansa diskriminatif karena ini hak
veto wali kelas. Maka diperlukan suatu Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang dapat memperhitungkan segala kriteria
yang mendukung pengambilan keputusan pemilihan santri secara cepat, mudah dalam proses pengolahan data
pengambilan keputusan untuk mementukan santri teladan. Pada penelitian ini dibangun Sistem Pendukung Keputusan
dengan menggunakan metode pengambilan keputusan multikriteria yaitu Electre.

Dalam hal ini perlu dibuat suatu sistem pendukung keputusan yang dapat membantu guru-guru dalam pengambilan
keputusan untuk menentukan santri teladan pada pondok pesantren[1]. Dalam Sistem Pendukung Keputusan, ada
beberapa metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan dalam mengambil keputusan. Metode
sederhana yang sering digunakan seperti Multi Objective Optimization on the Basis of Ration Analysis (MOORA)[2],
WASPAS[3], [4], VIKOR, PROMETHEE I1I[5], dan Elimination and Choice Translation Reality (ELECTRE)[6], [7].

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fahmi Setiawan, Fatma Indriani, dan Muliadi (2015) dengan
Implementasi Metode ELECTRE pada Sistem Pendukung Keputusan SNMPTN Jalur Undangan, Untuk pengambilan
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keputusan yang multikriteria dan mempermudah panitia SNMPTN dalam menyeleksi calon mahasiswa/i untuk masuk
keperguruan tinggi yang diinginkan[8].

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Zara Yunizar (2017 dengan penelitian Sistem Pendukung
Keputusan Penentuan Dosen Terbaik Menggunakan Metode ELECTRE, metode electre cukup akurat digunakan dalam
sistem pendukung keputusan pemilihan dosen terbaik yang memiliki banyak sub kriteria[9]. Metode penerapan
ELECTRE dipilih dikarenakan kemudahan dalam Menggunakan metode Electre karena permasalahan ini sesuai dan
cocok pada konsep perangkingan berdasarkan alternatif dan kriteria yang telah ditetapkan untuk menghasilkan keputusan
yang efektif.

Dalam uraian di atas diharapkan pengambilan keputusan pemilihan santri teladan dapat dilakukan secara
komputerisasi. Pada penelitian ini penulis membahas metode pendukung keputusan menggunakan Elimination and
Choice Translation Reality (ELECTRE), Metode ELECTRE merupakan metode yang dapat mencari suatu alternative
berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan. Intinya bahwa metode tersebut menentukan nilai bobot untuk setiap
kriteria kemudian dilakukan proses perangkingan yang akan menentukan alternative optimal.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan merupakan sistem informasi interaktif yang menyedikan informasi, pemodelan, dan
pemanipulasian data.Sistem itu digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang semiterstruktur
dan situasi yang tidak terstruktur, di mana tak seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat[10]-
[12].

2.2 Santri

Santri Teladan yaitu santri yang selalu menaati tata tertib tidak pernah melanggarnya, selalu menghormati guru, suka
menolong teman, selalu mendapatkan nilai yang bagus, dan selalu mendapat ranking. Jadi Santri Teladan itu tidak
gampang, kita harus melakukan atau memenuhi salah satu kegiatan yang sudah di tetapkan oleh pondok pesantren [4].

2.3 Metode Elemination and Chioce Translation Reality(ELECTRE)

ELECTRE didasarkan pada konsep perangkingan melalui perbandingan berpasangan antara alternatif dan kriteria yang
sesuai. Suatu alternatif dikatakan mendominasi alternatif lainnya jika satu atau lebih kriterianya melebihi (dibandingkan
dengan kriteria alternatif lainnya) dan sama dengan kriteria lain yang tersisa[14]-[16]. Hubungan perankingan antara 2
altrenatif Ak dan A; dinotasikan dengan Ax ® A jika alternatif ke-k tidak mendominasi alternatif ke-1 secara kuantitatif,
sehingga pengambil keputusan lebih baik mengambil resiko Ax dari pada A.
1. Normalisasi Matriks Keputusan.
Dalam prosedur ini, setiap atribut diubah menjadi nilai yang compareable. Setiap normalisasi Rij dapat dilakukan
dengan persamaan (3.1)
7 = —duntuki = 1,2,3, o, mAAn = 1,2,3, 00, Tl ceoeeeeeseesessessssssssssssssssssssss .. (1)
P xf;
Sehingga didapat matriks R hasil normalisasi
rll r12 ..rin
rR=| 721 122 ..12n

rnil ™m2 ..rmn
R adalah matriks yang telah dinormalisasi, dimana m menyatakan alternatif, n menyatakan kriteria dan r;; adalah

normalisasi pengukuran pilihan dari alternatif ke-< dalam hubungannya dengan kriteria ke-j.

2. Pembobotan pada matriks yang telah dinormalisasi.
Setelah dinormalisasi, setiap kolom dari matriks R dikalikan dengan obot-bobot (w;) yang ditentukan oleh pembuat
keputusan.Sehingga,weighted normalized matriks adalah V= RW yang ditulis sebagai berikut:

vll wv12 ---vin wlrll w2ril2 Lwnrin
v21 v22 ..v2n ||wlr2l w2r22 ..wnr2n @
vml vm2 ..vmnl [wirml w2rm2 ..wnrmn
wl 0 ... 0
Dimana W adalahW= 0 w2 .. 0
0 0 wn

3. Menentukan himpunan concordance dan discordance index.
Untuk setiap pasang dari alternatif k dan [ (k, [=1,2,3,..., m dan k # [) kumpulan J kriteria dibagi menjadi dua
himpunan bagian yaitu concordance dan discordance. Sebuah kriteria dalam suatu alternatif termasuk concordance
jika:
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Ckl :{j, Vi = Ulj}, Untukj = 0,2,3, i Tt i, as (3)
Sebaliknya, komplementer dari himpunan bagian concordance adalah himpunan discordance, yaitu bila:
Dkl:{j' Ukj < Ulj}! untuk = 1,2,3, T (4)

4. Menghitung matriks concordance dan discordance
a. Untuk menghitung atau menentukan nilai dari elemen-elemen pada matrik concordance adalah dengan
menjumlahkan bobot-bobot yang termasuk pada himpunan concordance, secara matematis untuk mencari matriks
concordance dan discordance adalah sebagai berikut:

Menghitung matrik discordance
b.  Untuk menentukan nilai dari elemen-elemen pada matrik discordance adalah dengan membagi maksimum selisih
kriteria yang termasuk kedalam himpunan bagian discordance dengan maksimum selisih nilai dari seluruh kriteria
yang ada, secara matematisnya adalah sebagai berikut:

max {|ij_Vl 1}
— J
e e (6)
max{lvk]—Vl}'H vj

5. Menentukan matrik dominan concordance dan discordance
a. Menghitung matrik dominan concordance. Matrik F sebagai matrik dominan concordance dapat dibangun
dengan bantuan nilai threshold, yaitu dengan membandingkan setiap nilai elemen matriks concordance dengan nilai
threshold.
Cr =2C
Dengan nilai threshold( ¢ )adalah:
c 2t X129 Crt )

kl

- m(m-1)
Sehingga elemen matriks F ditentukan sebagai berikut:
_(L,jikacy = ¢
kl_{ 0,jikacy<c
b. Menghitung matriks dominan discordance
Matriks G sebagai matriks dominan discordancedapat dibangun dengan
bantuan nilai threshold:
Y= 221 drt
d=== L) (8)
| " . K _ _(Ljikacy = d
Dan elemen matriks G ditentukan dengan:  gy,= 0,jikacii<q
6. Menentukan aggregate dominance matriks
Matriks E sebagai aggregate dominance matriks adalah matriks yang setiap elemennya merupakan perkalian antara
elemen matriks F dengan elemen matriks G yang bersesuaian, secara matematis dapat dinyatakan sebagai:
eklszlxgkl. .................................................................................................................. (9)
7. Eliminasi alternatif yang less favourable.
Matriks E memberikan urutan pilihan dari setiap alternatif, yaitu bila ex = 1 maka alternatif Axmerupakan alternatif
yang lebih baik dari pada Ai. Sehingga pada baris dalam matriks e yang memiliki jumlahe \q = 1 paling sedikit dapat
dieliminasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemilihan santri teladan pada pondok pesantren AL-Husna memiliki beberapa tahapan yaitu pemilihan santri teladan
dikelompokan menjadi 1 katagori SMP, wali kelas dari tiap katagori merekomendasikan 1 orang santri, nama kanidat
diserahkan kepada panitia pemilihan santri teladan, musyawarah guru-guru untuk menentukan santri teladan
diselenggarakan dengan mendengarkan pertimbangan dari panitia pemilihan, adapun kelemahan pemilihan santri teladan
pada pondok pesantren AL-Husna adalah bila tidak dikemas dengan baik akan ada nuansa diskriminatif karena ini hak
veto wali kelas. Adapun hasil musyawarahnya dilihat dari nilai tertinggi dan diumumkan langsung kepada santri yang
mendapatkan penghargaan santri teladan.

3.1 Penerapan Metode ELECTRE

Metode ELECTRE (Elemination and Chioce Translation Reality) merupakan salah satu dari berbagai metode yang
mampu dalam mengambil keputusan (decicion). Metode ELECTRE dapat menyelesaikan banyak alternatif walaupun
sedikit kriteria yang dilibatkan. Maka metode ELECTRE sangat sesuai untuk mengambil keputusan untuk penentuan
Santri Teladan .

Untuk menyelesaikan masalah dengan metode electre dilakukan sesuai dengan langkah-langkah yang telah
dijelaskan.
1. Normalisasi Matriks Keputusan. Dalam prosedur ini, setiap atribut diubah menjadi nilai yang comparable (1).

Gusnia Ariyanti Lestari | https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/josh/ | Page 150
Submitted: 09/07/2020; Accepted: 26/12/2020; Published: 26/01/2021


https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/josh/

Journal of Information System Research (JOSH)
Volume 2, No. 2, Januari 2021
ISSN 2686-228X (media online)

Hal: 148-162

554457
54455

44554
45554

45554
45434
44334
X=|55444
55553
53543
43444
34554
34455
55334
454 4 5

|| = V52 +52+42 4+ 42 + 42 + 42 + 42 + 52 + 52 52

V42 +32 + 32 4+ 52 4+ 42 =303.2738

X11 5

=15 _ 00164
IX1] ~ 303.2738
Xz1 5
Ty = — = = 0.0164
21 7 x4 ~ 303.2738
X 4
= =0.0132
IX1] ~ 303.2738
X 4
IX1] ~ 303.2738
X 4
oy = 5L = =0.0132
IX1] ~ 303.2738
X 4
rey = 61— = 0.0132
IX1] ~ 303.2738
X 4
T'71 = 7L = = 0.0132
IX1] — 303.2738
X 5
7"81 = 281 = = 0.0164’
IX1] ~ 303.2738
X 5
T91 = 291 = = 00164
IX1] ~ 303.2738
oy = 201 = 5 —0.0164
101 ™ x,1 ~ 303.2738 )
rg == % — 00132
1117 %] ~ 303.2738 )
X121 3
Tig1 = —— = =0.0098
121 7 %41 ~ 303.2738
g == 3= 0,0098
1317 %41 ~ 303.2738 )
X141 5
T4 = = = 0.0164
141 7 x4 ~ 303.2738
ey =25 = % — 0132
151 7 %, ~ 303.2738 '

Dan seterusnya sampai dengan

Fiee = X155 _ 5
155 ™ x5 ~ 962.5747

= 0.0051

Dari perhitungan diperoleh matriks R

10.0164 0.0163
0.0164 0.0130
0.0132 0.0130
0.0132 0.0130
0.0132 0.0163
0.0132 0.0163
0.0132 0.0130
0.0164 0.0163
0.0164 0.0163
0.0164 0.0097
0.0132 0.0097
0.0098 0.0130
0.0098 0.0130
0.0164 0.0163
0.0132 0.0163

)
11

0.0130
0.0130

0.0163 0.0166 0.0041

0.0163
0.0163
0.0130
0.0098
0.0130
0.0163
0.0163
0.0130
0.0163
0.0130
0.0098
0.0098

0.0133 0.00517
0.0166 0.0051

0.0133 0.0051
0.0166 0.0041
0.0100 0.0041
0.0100 0.0041
0.0133 0.0041
0.0166 0.0031
0.0133 0.0031
0.0133 0.0041
0.0166 0.0041
0.0166 0.0051
0.0100 0.0041

0.0133 0.0051-
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2. Pembobotan pada matrik yang telah dinormalisasi. Setelah dinormalisasi, setiap kolom dari matriks R dikalikan
dengan bobot-bobot (w;) yang ditentukan oleh pembuat keputusan. Sehingga, weighted normalized matriks adalah

V=RW (2).

0.0164 0.0163 0.0130 0.0133 0.00517
0.0164 0.0130 0.0130 0.0166 0.0051

0.0132 0.0130 0.0163 0.0166 0.0041
0.0132 0.0130 0.0163 0.0133 0.0051

0.0132 0.0163 0.0163 0.0166 0.0041
0.0132 0.0163 0.0130 0.0100 0.0041
0.0132 0.0130 0.0098 0.0100 0.0041
RW = 10.0164 0.0163 0.0130 0.0133 0.0041|X
0.0164 0.0163 0.0163 0.0166 0.0031
0.0164 0.0097 0.0163 0.0133 0.0031
0.0132 0.0097 0.0130 0.0133 0.0041
0.0098 0.0130 0.0163 0.0166 0.0041
0.0098 0.0130 0.0130 0.0166 0.0051
0.0164 0.0163 0.0098 0.0100 0.0041
0.0132 0.0163 0.0098 0.0133 0.0051-

0.25 0 0 0 0
0 0.20 0 0 0
0 0 025 0 0
0 0 0 020 0
0 0 0 0 0.10
0 0 0 0 0
0 0 0 0 0
0 0 0 0 0
0 0 0 0 0
0 0 0 0 0
0 0 0 0 0
0 0 0 0 0
0 0 0 0 0
0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 |

Sehingga diperoleh matriks V hasil perkalian R dan W

0.0041 0.0033 0.0325 0.0026 0.00057
0.0041 0.0026 0.0325 0.0033 0.0005
0.0033 0.0026 0.0407 0.0033 0.0004
0.0033 0.0026 0.0407 0.0026 0.0005
0.0033 0.0033 0.0407 0.0033 0.0004
0.0033 0.0033 0.0325 0.002 0.0004
0.0033 0.0026 0.0024 0.002 0.0004
0.0041 0.0033 0.0325 0.0026 0.0004
0.0041 0.0033 0.0407 0.0033 0.0003
0.0041 0.0019 0.0407 0.0026 0.0003
0.0033 0.0019 0.0325 0.0026 0.0004
0.0024 0.0026 0.0407 0.0033 0.0004
0.0024 0.0026 0.0325 0.0033 0.0005
0.0041 0.0033 0.0024 0.002 0.0004

-0.0033 0.0033 0.0024 0.0026 0.0005- )
3. Menentukan himpunan concordance dan disdordance index.

a. Concordance
Himpunan concordance index dihitung berdasarkan (3.3).
K=1 i=1 C,, identitas = {1,2,3,4,5}
i=2 Cq,
j=1jikaV;; >V,; =0.0041>0.0041yaj=1
j=2 jika V;, > V,, =0.0033>0.0026 yaj=2
j=3 jika V;3 > V,3 =0.0325>0.0325yaj=3

<
I
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=4 jika Vi, = Vo,
j=5jika Vi = Vo5
Cyp = {1,235}
i=3 Cy3

J=1jika Vi; > V34
J=2 jika V5 = Vs,
j=3 jika Vi3 > V33
j=4 jika Vi, > V3,
j=5 jika Vy5 > V35
Ci3={1,2,5}
i=4Cypy
j=1jikaVy; >V,
j=2 jikaVy, > V,,
j=3jika Vi3 >V,
j=4jika Vi, >V,
j=4 jika Vi, >V,
Ci3 ={1,2,4,5}
i=5Cys

j=1jika Vvy; > Vg,
j=2 jika Vy, > Vg,
j=3jika V3 > Vg,
j=4 jika Vi, > Vg,
j=5jika Vi5 > Vg,
Cis ={1,2,5}
i=6 Cyq

j=1jika V;; > Vg,
j=2 jika Vi, > Vg,
j=3 jika Vi3 > Vg,
j=4 jika Vi, > Vg,
j=4 jika V5 > Vg,
C.;3 ={1,2,3,4,5}
i=7Cyy

j=1jika V;; >V,
j=2 jikaVy, > Vo,
j=3jika Vi3>V,
j=4jikaVy, >V,,
j=5jika V5 >V,
Ci3 ={1,2,4,5}
i=8Cyg

j=1jika Vy; > Vg,
j=2 jika V;, > Vg,
j=3jika Vi3 > Vg
j=4 jika V4 > Vg,
j=4 jika V 5 > Vg
Ci3 ={1,2,3,4,5}
i=9Cyq

j=1jika Vi > Vg,
=2 jika Vi = Vg,
=3 jika Vi3 > Vg3
j=4jika Vi > Vg,
j=5jika Vi5 > Vgs
C13 = {1!215}

i= 10 Cyp

J=1jika Vig = Vigq
j=2 jika Vi; = Vi,
j=3jika Vi3 = Vi3
J=4 jika Vi, = Vygs
J=5 jika Vi5 = Vig5

Cys = {1,2,4,5}
i= 11 Cyqq

=0.0026 > 0.0033 tidak
=0.0005 > 0.0005 ya j= 5

=0.0041>0.0033 yaj=1
=0.0033>0.0026 ya =2
=0.0325 > 0.0407 tidak
=0.0026 > 0.0033 tidak
=0.0005 > 0.0004 ya j =5

=0.0041>0.0033 yaj=1
=0.0033>0.0026 yaj =2
=0.0325 > 0.0407 tidak
=0.0026 > 0.0026 ya j = 4
=0.0005 > 0.0005 ya j= 5

=0.0041>0.0033 yaj=1
=0.0033>0.0033 yaj=2
=0.0325 > 0.0407 tidak
=0.0026 > 0.0033 tidak
=0.0005 > 0.0004 ya j =5

=0.0041>0.0033 yaj=1
=0.0033>0.0033 yaj =2
=0.0325>0.00325 ya j=3
=0.0026 > 0.002 ya j = 4
=0.0005 > 0.0004 ya j= 5

=0.0041>0.0033 yaj=1
=0.0026 > 0.0026 ya j =2
=0.00325 > 0.0407 tidak
=0.0026 > 0.002 ya j = 4
=0.0005>0.0004 yaj=5

=0.0041>0.0041 yaj=1
=0.0033>0.0033 yaj=2
=0.0325>0.0325yaj=3
=0.0026 > 0.0026 ya j = 4
=0.0005 > 0.0004 ya j =5

=0.0041>0.0041 yaj=1
=0.0033>0.0033 yaj=2
=0.0325 > 0.0407 tidak
=0.0026 > 0.0033 tidak
=0.0005>0.0003 yaj =5

=0.0041>0.0041 yaj=1
=0.0033>0.0019 yaj=2
=0.0325 > 0.0407 tidak

=0.0026 > 0.0026 ya j =4
=0.0005>0.0003 yaj=5
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j=1jikaV;; > V11 =0.0041>0.0033yaj=1
j=2jikaV;, > Vi1, =0.0033>0.0019yaj=2
j=3jika Vi3 > Vi3 =0.0325>0.0325yaj=3
j=4 jika Vi, > Vi, =0.0026>0.0026 ya j =4
j=5 jika V;5 > Vy15 =0.0005>0.0004 yaj=5
Ci11 ={1,2,3,4,5}
i=12 Cyq,
j=1jika Vi; > V51 =0.0041>0.0024yaj=1
j=2 jika V;, > Vi, =0.0033 >0.0026 yaj=2
j=3jika Vi3 > Vi, =0.0325 > 0.0407 tidak
j=4 jika V4 > Vy,, = 0.0026 > 0.0033 tidak
j=4 jika Vi5 > V55 =0.0005 > 0.0004 ya j =5
Ci12 ={1,2,5}
i=13 Cy13
j=1jikaVy; > Vi3, =0.0041 >0.0024 yaj=1
j=2 jika V5 > Vy3, =0.0033>0.0026 ya j=2
j=3jika Vi3 > Vi35 =0.0325>0.0325yaj=3
j=4 jika Vi, > Vi3, =0.0026 >0.0033 tidak
j=5 jika V14 > Vi35 =0.0005 > 0.0004 ya j =5
Ci13 ={1,23,5}
i=14 Cyy
j=1jika V;; >V,; =0.0041>0.0041yaj=1
j=2jikaV;, >V,, =0.0033>0.0033yaj=2
j=3 jika Vi3 > V,3 =0.0325>0.0024 yaj=3
j=4 jika Vi, > V,, =0.0026>0.002 yaj=4
j=4jika Vi, >V,, =0.0005>0.0004yaj=5
Ci14 ={1,2,3,4,5}
i= 15 Cy5
j=1jika Vi; > Vi5; =0.0041>0.0033 yaj=1
j=2 jika V;, > Vi5, =0.0033 >0.0033 yaj=2
j=3jikaVy3 > Vi3 = 0.0325>0.0024 yaj=3
j=4 jika Vi, > Vi, =0.0026>0.0026 ya j =4
j=5 jika V14 > Vi55 =0.0005 > 0.0005 ya j =5
Ci15 ={1, 2,34,5}
Dan seterusnya sampai dengan
i=15 C;5,5 identitas ={1,2,3,4,5}
b. Discordance
Himpunan discordance index dihitung berdasarkan (3.4).
K=1 i=1 D4, identitas = {}
i=2 Cq,
j=1jika V;; <V,; =0.0041 < 0.0041 tidak
j=2 jika V;, <V,, =0.0033 < 0.0026 tidak
j=3 jika V3 < V,; =0.0325 < 0.0325 tidak
j=4 jika V4 <V,, =0.0026 <0.0033yaj=4
j=5 jika V;5 < V,5 =0.0005 < 0.0005 tidak
Dy, = {4}
i=3 D3
j=1jika V;; <V3; =0.0041 < 0.0033 tidak
j=2 jika V;, < V3, =0.0033 < 0.0026 tidak
j=3jika Vi3 < V33 =0.0325<0.0407 yaj=3
j=4jikaV,, <V;, =0.0026 <0.0033yaj=4
j=b jika V;5 < V35 = 0.0005 < 0.0004 tidak
D13 = {31415}
i=4Dy,
j=1jikaV;; <V,; =0.0041 < 0.0033 tidak
j=2 jika V;, <V,, =0.0033 < 0.0026 tidak
j=3jika Vi3 <V,; =0.0325<0.0407yaj=3
j=4 jikaVy, <V, =0.0026 <0.0026 yaj=4
j=4 jika V,, <V,, =0.0005 < 0.0005 tidak
D1, ={3,4}
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i=5Dqs

j=1jika V;; <Vs; =0.0041 < 0.0033 tidak
j=2 jika V;, < Vg, =0.0033 < 0.0033 tidak
j=3jika Vi3 < V53 =0.0325<0.0407yaj=3
j=4 jika V4 < Vs, =0.0026 <0.0033yaj=4
j=b jika V;5 < Vs, =0.0005 < 0.0004 tidak
D15 = {3!4}

i=6 Dyq

j=1jika V;; <Vg; =0.0041 < 0.0033 tidak
j=2 jika V;, < Vg, =0.0033 < 0.0033 tidak
j=3 jika V;3 < Vg3 =0.0325 < 0.0325 tidak
j=4 jika V;, < Vg, =0.0026 <0.002 tidak
j=4 jika V;5 < Vg, =0.0005 < 0.0004 tidak
]_)16 ={}

i=7Dy,

j=1jikaVy; <V,; =0.0041 < 0.0033 tidak
j=2 jika V;, <V,, =0.0026 < 0.0026 tidak
j=3jika V;3 <V,3; =0.00325<0.0407yaj=3
j=4 jika V;, <V,, =0.0026 <0.002 tidak
j=5 jika V5 <V, =0.0005 < 0.0004 tidak
D7 ={3}

i=8Dyg

j=1jika V;; <Vg; =0.0041 < 0.0041 tidak
j=2 jika V;, < Vg, =0.0033 < 0.0033 tidak
j=3 jika V;3 < Vg =0.0325 < 0.0325 tidak
j=4 jika V;, < Vg, =0.0026 < 0.0026 tidak
j=4 jika V;5 < Vg5 =0.0005 < 0.0004 tidak
Dig ={}

i=9 Dy

j=1jika V;; <Vs; =0.0041 < 0.0041 tidak
j=2 jika V;, < V5, =0.0033 < 0.0033 tidak
j=3 jika V;3 < Vg3 =0.0325<0.0407yaj=3
j=4 jika V;, <V, =0.0026 <0.0033yaj=4
j=b jika V;5 < V55 =0.0005 < 0.0003 tidak
I_)19 ={3.4}

i=10 Dy

j=1jika V;; <V;p; =0.0041 < 0.0041 tidak
j=2 jika V;, < V;4, =0.0033 < 0.0019 tidak
j=3jika Vi3 <V;5; =0.0325<0.0407yaj=3
j=4 jika V;, < V;4, =0.0026 < 0.0026 tidak
j=5jika V;5 < V;o5 =0.0005 < 0.0003 tidak
]_)110 ={3}

iI=11Dyq4

j=1jika V;; <V;;; =0.0041 < 0.0033 tidak
j=2 jika V;, <V;;, =0.0033 < 0.0019 tidak
j=3 jika V3 < V;43 =0.0325 < 0.0325 tidak
j=4 jika V;, <V;;, =0.0026 < 0.0026 tidak
j=5 jika V5 < V;;5 =0.0005 < 0.0004 tidak
Diy1 ={}

i=12 D112

j=1jika V;; <V;,; =0.0041 < 0.0024 tidak
j=2 jika V;, < V5, =0.0033 < 0.0026 tidak
j=3jika V3 <V;,; =0.0325<0.0407yaj=3
j=4 jikaV;, <V;,, =0.0026 <0.0033yaj=4
j=4 jika V5 < V;,5 =0.0005 < 0.0004 tidak
D1y, = {34}

i=13 Dy13

j=1jika V4 <V;3; =0.0041 < 0.0024 tidak
j=2 jika V;, < V3, =0.0033 < 0.0026 tidak
j=3 jika V3 < V;3; =0.0325 < 0.0325 tidak
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j=4 jikaV,, <V;5, =0.0026 <0.0033yaj=4
j=5jika V;4 < V;35 =0.0005 < 0.0004 tidak
Dy15 = {4}
i=14Dyq4
j=1jikaVv,; <V,; =0.0041 < 0.0041 tidak
j=2 jika V,, <V,, =0.0033 < 0.0033 tidak
j=3jikaV,;3 <V,; =0.0325<0.0024yaj=3
j=4 jika V;, <V,, =0.0026 < 0.002 tidak
j=4 jika V,, <V,, =0.0005 < 0.0004 tidak
1_3114 ={3}
i=15 D5
j=1jika V;; <V;5; =0.0041< 0.0033 tidak
j=2 jika V;, < V5, =0.0033 < 0.0033 tidak
j=3jika V;3 < Vi3 = 0.0325 < 0.0024 tidak
j=4 jika V,, < V5, =0.0026 < 0.0026 tidak
j=5 jika V;, < V;55s =0.0005 < 0.0005 tidak
Di1s ={}
Dan seterusnya sampai dengan
K=15
i=15 D,5,5 identitas ={}

4. Menghitung matriks concordance dan discordance.

b. Menghitung matriks discordance (3.6). -

a. Menghitung matriks concordance (3.5).
Uuntuk menentukan nilai dari elemen-elemen pada matriks concordance adalah dengan menjumlahkan bobot-
bobot yang termasuk pada himpunan concordance.

Cip -witw, +ws +w, + w5 =0.25+0.20+0.25+0.20+0.10=1
Ciz-wytw, +wg =0.25 + 0.20 +0.10 = 0.55

Ciq =Wytw, +w, + wg =0.25, +0.20 +0.20 + 0.10 = 0.75

Cis —wytw, + wg = 0.25+0.20 + 0.10 = 0.55

CigWitw, +ws +w, + w5 =0.25+0.20+0.25+0.20 +0.10 =1
Ci7 =witw, + w, + wg =0.25+0.20 +0.20 +0.10=0.75
Cig-wi+tw, +w3 +w, + ws =0.25+0.20+0.25+ 0.20+0.10 =1
Ci9-W;+w, + ws =0.25+0.20 + 0.10 = 0.55

Ci1o=W1tw, + w, + w5 =0.25+0.20 + 0.20 + 0.10 = 0.75

Ci11 =Witw, w3 +w, +ws =0.25+0.20+0.25+0.20+0.10=1
Ci12 =Witw, +wg =0.25, + 0.20 + 0.10 = 0.55

Ci13 =Witw, +w3 + wgs =0.25, + 0.20 + 0.25 + 0.10 = 0.80

Ci1g =Wytw, +w3 +w, +ws =0.25+0.20+0.25+0.20+0.10=1
Ci1s =wytw, +w3 +w, + wy =0.25+0.20 + 0.25 + 0.20 + 0.10 =1
Dan seterusnya sampai dengan

Cisia Wy + Wy + ws +w, + ws = 0.25 4 0.20 + 0.25 + 0.20 + 0.10 =1
Jadi, matriks concordance adalah:

— 1 055 075 055 1 075 1 055 075 1 .
080 -— 0.75 0.75 055 080 1 080 055 075 1 0.75 1 080 1
090 080 080 1 0.55 055 0.75 1 1 090 0.55 0.70

1

045 065 -
080 080 080 - 060 080 1 0.55 0.35 0.75 0.80 0.80 0.55 0.80
065 065 1 090 - 1 1 055 075 075 1 1 090 1 090
045 045 055 045 055 — 0.80 055 030 030 080 055 070 0.75 0.70
0 030 055 045 035 055 -— 0.10 0.10 0.30 0.55 0.55 045 0.55 0.50
090 090 0.75 0.65 1 1 1 - 075 075 1 075 1 1 1
090 090 090 090 090 090 090 090 - 090 090 090 090 090 0.90
0.70 050 0.50 0.70 0.50 0.70 0.70 0.70 0.60 - 0.80 0.50 0.50 0.70 0.70
045 025 035 070 0.0 080 0.80 055 010 050 - 025 050 055 0.70
045 0.65 045 065 055 055 0.75 065 0.65 0.75 0.75 -— 090 045 045
0.55 0.75 055 055 030 055 0.75 055 030 055 0.75 055 — 055 0.55
045 045 055 045 055 075 1 0.55 055 055 055 055 1 - 0.70

0.50 030 055 075 055 075 1 0.50 030 050 0.75 055 075 1 -

Untuk Menentukan nilai dari elemen-elemen pada matriks discordance adalah dengan membagi maksimum selisih
kriteria yang termasuk ke dalam himpunan bagian discordance dengan maksimum selisih nilai kriteria yang ada.
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max {|V1j-v,;|} jeDia

12 ~ -
max {|‘711—V2]- B v
D.. = max {0.0026 —0.0033}
127 max {/0.0041 —0.0041 [;/0.0033 —0.0026 [;]0.0325 —0.0325 [;/0.0026 —0.0033 [;/0.0005 —0.0005 [}
_ max {0.0007}
max {0;0.0007;0;0.0007;0}
_0.0007 _
0.0007
D..= max {0.0325 —0.0407 [;]0.0026—0.0033 }
13 max {|0.0041 —0.0033 [;|0.0033 —0.0026 |;|0.0325 —0.0407 [;|0.0026 —0.0033 |;/0.0005 —0.0004 |}
_ max {0.0082 ;0.0007}
max {0.0008 ; 0.0007 ; 0.0082 ; 0.0007 ; 0.0001}
_0.0082 _
0.0082
D., = max {0.0325 —0.0407 |;|0.0026—-0.0026 }
14 max {|0.0041 —0.0033 |;/0.0033 —0.0026 [;/0.0325 —0.0407 [;]0.0026 —0.0026 |;|0.0005 —0.0005 [}
_ max {0.0082;0}
max {0.0008;0.0007;0.0082;0;0}
_0.0082 _
0.0082
D..= max {0.0325 —0.0407 [;]0.0026—0.0033 }
15 max {|0.0041 —0.0033 [;|0.0033 —0.0033 |;/0.0325 —0.0407 [;|0.0026 —0.0033 |;/0.0005 —0.0004 |}
_ max {0.0082;0.0007}
max {0.0008;0.0082;0.0007;0.0001}
~0.0082 _
0.0082
D,, = max {0}
16 max {|0.0041 —0.0033 |;/0.0033 —0.0033 |;/0.0325 —0.0325 [;|0.0026 —0.002 |;|0.0005 —0.0004 [}
_ max {0}
max {0.0008;0;0;0.0006;0.0001}
0
=-—=0
0
D.. = max {0.0325 —0.0407 |}
17 max {|0.0041 —0.0033 [;|0.0026 —0.0026 [;|0.0325 —0.0407 [;|0.0026 —0.002 |;|0.0005 —0.0004 |}
_ max {0.0082}
max {0.0008; 0; 0.0082 ; 0.0006 ; 0.0001}
_0.0082 _
0.0082
Dy = max {0}
18 max {|0.0041 —0.0041 |;|0.0033 —0.0033 [;/0.0325 —0.0325 [;]0.0026 —0.0026 |;|0.0005 —0.0004 [}
max {0}
max {0;0;0;0;1}
0
=-=0
1
D= max {0.0325 —0.0407 [;]0.0026—0.0033 }
197 max {]0.0041 —0.0033 [;]0.0033 —0.0033 [;/0.0325 —0.0407 [;]0.0026 —0.0033 |;|0.0005 —0.0004 |}
_ max {0.0082; 0.0007 }
max {0.0008;0;0.0082 ; 0.0007 ;0.0001}
_0.0082 _
0.0082
Doio= max {0.0325 —0.0407 }
110 max {|0.0041 —0.0041 [;/0.0033 —0.0019 |;/0.0325 —0.0407 |;/0.0026 —0.0026 |;]0.0005 —0.0003 |}
_ max {0.0082}
max {0;0.0014 ;0.0082 ;0;0.0002}
~0.0082 _
0.0082
D _ max {0}
1117 hax {/0.0041 —0.0033 |;]0.0033 —0.0019 [;]0.0325 —0.0325 [;/0.0026 —0.0026 [;]0.0005 —0.0004 [}
_ max {0}
max {0;0.0014;0;0;0.0001}
—_— 0 —_—
0.0014
Doio= max {0.0325 —0.0407 |;]0.0026—0.0033 }
112 max {|0.0041 —0.0024 |;/0.0033 —0.0026 [;|0.0325 —0.0407 |;]0.0026 —0.0033 |;|0.0005 —0.0004 |}
_ max {0.0082;0.0007}
max {0.0017 ;0.0007 ;0.0082 ;0.0007 ;0.0001}
~0.0082 _
0.0082
Doz max {0.0026—0.0033 }
113 ™ ax {/0.0041 —0.0024 |;]0.0033 —0.0026 |;]0.0325 —0.0325 [;]0.0026 —0.0033 [;]0.0005 —0.0004 [}
_ max {0.0007}
max {0.0017 ; 0.0007 ;0;0.0007 ;0.0001}
0.0007
= =0.411
0.0017
Doii= max {0.0325 —0.0024 }
114 max {|0.0041 —0.0041 [;|0.0033 —0.0033 |;/0.0325 —0.0024 |;|0.0026 —0.002 |;/0.0005 —0.0004 |}
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_ max {0.0301}
max {0;0;0.0301;0.0006 ;0.0001}

1
1
0
0.777
0
1
1
1

0.411
0

0.012
0.085
0.012

1

1

0

0.012 0.071 0.024
0.012 0411 0.085

1

0
0.764

_0.0301 _
T 0.0301
D — max {0}
1157 max {|0.0041 —0.0033 [;/0.0033 —0.0033 |;/0.0325 —0.0024 |;|0.0026 —0.0026 [;|0.0005 —0.0005 |}
_ max {0}
"~ max {0.0008;0;0.0301;0.0006;0}
-_— O e
T 0.0301 _
Dan seterusnya sampai dengan
D _ max {0}
15147 max {]0.0033-0.0033;/0.0033—0.0033(;/0.0024—0.0024;]0.0026—0.002;/0.0005—0.0005}
max {0}
"~ max {0;0;0;0.0006;0}
-_— O e
T 00006
Jadi matriks discordance adalah :
D=
[ - 1 1 1 1 0 1 0 1 10
1 — 10.25 1 1 0538 0 1 1 1 0
0.097 0.097 - 0142 0 0.085 0 0.097 1 1 0
0.097 0.085 1 - 1 0.085 0 0.097 1142 1 0
0.097 0.097 0 0.142 - 0 0 0.097 1 0571 0
0.615 0.615 1 1 1 — 0.019 1 1 1 0428
1 1 1 1 1 1 — 1 1 1 1
0.142 0.142 1 1 1 0 0 - 1 1 0
0.024 0.024 0.125 0.25 0.125 0.012 0.002 0.012 - 0
0.170 0.085 0.875 0.875 1 1 0.018 0.170 1 -
1 1 1 1 1 1 0.023 1 1 1 —
0.207 0.085 0.207 1 1 0.109 0.109 0.207 1 1 0.109
1 1 1 1 1 0.692 0.029 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1

5. Menentukan matriks dominan concordance dan discordance.
a. Menghitung matriks dominan concordance

1

0.777
0.012
0
1

1
0.023
0.020
0.020
0.20
0.026

0.002
0.036
0.046
0.207
0.056

0.023
0.018
0.018
0.002
0.019

0.003
0.024
0.036
0.046
0.023
0.029
0.75

Matriks F sebagai matriks dominan concordance dapat dibangun dengan bantuan nilai threshold, yaitu dengan
membandingkan setiap elemen matriks concordance dengan nilai threshold.

Nilai threshold (c) adalah (7)
C =

140.55+0.75+0.55+1+0.75+1+0.55+0.75+1+0.55+0.80+1+0.80+0.75+0.75+
0.55+0.80+1+0.80+0.55+0.75+1+0.75+1+0.80+1+0.45+0.65+0.90+0.80+
0.80+1+0.55+0.55+0.75+1+1+0.90+0.55+0.70+0.80+0.80+0.80+0.60+
0.80+1+0.55+0.35+0.75+1+0.80+0.80+0.55+0.80+0.65+0.65+1+0.90+1+
1+0.55+0.75+0.75+1+1+0.90+1+0.90+0.45+0.45+0.55+0.45+0.55+0.80+
0.55+0.30+0.30+0.80+0.55+0.70+0.75+0.70+0+0.30+0.55+0.45+0.33+
0.55+0.10+0.10+030+0.55+0.55+0.45+0.55+0.50+0.90+0.90+0.75+0.65+1
+1+1+0.75+0.754+1+0.75+1+1+1+0.90+0.90+0.90+0.90+0.90+0.90+0.90
+0.90+0.90+0.90+0.90+0.90+0.90+0.90+0.70+0.50+0.50+0.70+0.50+0.70+
0.70+0.70+0.60+0.80+0.50+0.50+0.70+0.70+0.45+0.25+0.35+0.70+0.10+
0.80+0.80+0.55+0.10+0.50+0.25+0.050+0.55+0.70+0.45+0.65+0.45+0.65
+0.55+0.55+0.75+0.65+0.65+0.75+0.75+0.90+0.45+0.45+0.55+0.75+0.55
+0.55+0.30+0.55+0.75+0.55+0.30+0.55+0.75+0.55+0.55+0.55+0.45+0.45
+0.55+0.45+0.55+0.75+1+0.55+0.55+0.55+0.55+0.55+1+0.70+0.50+0.30
+0.55+0.75+0.55+0.75+1+0.50+0.30+0.50+0.75+0.55+0.75+1

15(15-1)

=22 =0.681
Elemen matriks F ditentukan sebagai berikut:
(Ljikacy =c
fkl_{ 0,jika cyy <¢
Sehingga matriks dominan concordance adalah

- 1010111011011
1 -110111011 111
00 -11110011110
111-0110011110
0011-110111111
000O0O0O-10001W011
0 00O0O0OO0-0O0OOOTUOO0OTP O
F= 1110111 -111 111

RPORRLRERRE
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11111111 -11 1111
100101110 -1 0011
0001011000 - 0001
0 0 0o00O01O0O01 1 -100
01 000010O0O0OT1TO0S-00
0 000O0110O0O0O0ODO0OTITS-0o0
0001011000 1O011 -

b. Menghitung matriks dominan discordance
Matriks G sebagai matriks dominan discordance dapat dibangun dengan bantuan nilai threshold.
Nilai threshold (d) adalah (8)
Q =
1+1+1+1+0+1+0+1+1+0+1+0411+1+0+1+10.25+1+ 1+ 0.538+0+
1+1+1+ 0+1+0+0.023+0.023+0.097+0.097+0.142+0+0.085+0+0.097+1+1+0+0+0.012
+ 0.020+0.018+0.097+0.085+1+1+0.085+0+0.097+1.142+1+0+0.777+0.085+0.020
+0.018+0.097+ 0.097+0+0.142+0+0+0.097+1+0.571+0+0+0.012+0.208+0.002+0.615
+0.615+1+1+1+0.019+1+1+1+0.428+1+1+0.026+0.019+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1
+1+1+1+1+0.142+0.142+1+1+1+0+0+1+1+0+1+0+0+0.003+0.024+0.024+0.125+
0.25+0.125+0.012+0.002+0.012+0+0.012+0.071+0.024+0.002+0.024+ 0.170+0.085+
0.875+0.875+1+1+0.018+0.170+1+0.012+0.411+0.085+0.036+0.036+1+1+1+1+1+
1+4+0.023+1+1+1+1+0.777+0.046+0.046+0.207+0.085+0.207+1+1+0.109+0.109+0.207
+1+1+0.109+0.012+0.207+0.023+1+1+1+1+1+0.692+0.029+1+1+1+1+0+0.056+0.029
+1+1+1+1+1+1+0+1+1+1+1+0.764+0+0.75+1+1+1+1+1+1+0+1+1+1+1+1+1+0

15(15-1)

_185.6587

=0.884
Dan 2ell(:emen matriks G ditentukan sebagai berikut:
(L jikacy =d
gkl_{ 0,jikacy < a
Sehingga matriks dominan discordance adalah
-1

®
1
PP PORFRPOOORFROOOOR
PrRPPPRPOORRPRPROR! Ll
PR PR  POORRRPLPO! ORE
PR ER  PRPORRR ! PORE
HI—\OOI—\I—\OOI—" loloNoNoNo)
OO0 0000 ' cooOoOR
PPP P00, PRPOOORO
PRPRP PP PR R RrRRRR
o900 OoOrProOOOO

PRPP JPOOCOROOOO!
PRERP P ORPRPRPRORRPRERE

HHHQlOOOI—‘OOOOOO
RPOO, PrOORRLRROOORP
o1l ©Opg0000ORrRO0O0O0O0OR
I OO0 0000000000

= O

6. Menentukan aggregate dominance matriks.

Matriks E sebagai aggregate dominance matriks adalah matriks yang setiap elemennya merupakan perkalian antara
elemen matriks F dengan elemen matriks G yang bersesuaian.

Rumus umum untuk anggota matriks aggregate dominance adalah (9)

e12=f12Xg12 =1x1=1 €,1=f21Xg2 =1x1=1
e13=f13Xg13  =0x1=0 €23=f23Xg23 =1x1=1
€14=f14Xg14 =1X1=1 €54=f24Xg2s =1xX1=1
e15=f1sXg15s =0x1=0 €,5=f25Xg2s =0x1=0
e16=fi6Xg1e =1x0=1 €26=f26Xg26 =1x0=1
e17=fi7xg1; =1x1=1 €,7=f27Xg27 =1x0=1
e1g=fi1gXg1s =1x0=1 er5=f28Xg2s =1x1=1
€19=f10Xg1e =0x1=0 €20=f20Xg29 =0x1=0
€110=f10Xg110 =1x1=1 €210=f210Xg210 =1X1=1
e111=f111Xg111 =1x0=1 €211=/211Xg211 =1x0=1
€112=f112Xg112 =0x1=0 €212=/212Xg212 =1x1=1
€113=f113Xg113 =1x0=1 €213=f213X9g213 =1X0=1
€114=f114Xg114 =1x1=1 €214=f214Xg214 =1X0=1
e115=f115Xg115 =1x0=1 €215=f215Xg215 =1x0=1

Dan seterusnya sampai dengan
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e1514=f1514X91514 =1X0= 1Sehingga matriks aggregate dominance adalah
- 101011101 10111
1 -110111011 1111
00 -111100111101
111-0110011 1101
0011 -1101111111
0000O0O- 10001190111
0 000O0OO0OS-00OOOTWOOTG OO
E= 1110111 -111 1111
11111111 -11 1111
100101110 -1 0011
1001011101 - 0011
0 000001 O0O011-100
01 00001000 10-00
0001011000 001-0
0001011000 1011 -

7. Eliminasi alternatif yang less favourable.
Matriks E memberikan urutan pilihan dari setiap alternatif, yaitu bila e;; = 1 maka alternatif A, merupakan alternatif
yang lebih baik dari pada A,. Sehingga baris dalam matriks E yang memiliki jumlah e, = lebih banyak dapat
dieliminasi. Dengan demikian, A, lebih baik dari A;. A, jika dibandingkan dengan A, alternaatif A, lebih baik dari
A, karena memiliki jumlah angka 1 vyang lebih banyak.Jika A, dibandingkan dengan
As, Ay, Asg, Ag, Ay, Ag, Aqg, Arq, Ara, A3, Aqudan Ags. Sehingga disimpulkan bahwa alternatif Aq = Halim Efendi
Tanjung merupakan alternatif paling baik.

Tabel 1. Hasil Perhitungan

Kriteria
Alternatif

o
=
N
w
SN

A9
A8
A2
A5
Al
A4
A3
Al0
All
Al5
A6
Al4
Al2
Al3
A7

OCO0OO0O0O0CORRPRORRORRREIFRQO
OrRPO0OO0OO0O0O0OO0OORrROORRRINAO
CO0OO0O0O0O0COORRRRRERRIWAO
CoorOoORrRRPRPRRPROOROORIAQNO
CO0OO0OO0O0O0OOORRRRERROAO
CoOOoORrRRRPRRPRRPRPRREPRERRERERREROOQO
ORPrRPPORPRPPOORORRERRELINQO
OCO0OO0OO0OO0OORROOOROR RO
CO0OO0O0O0O0OORRRRERRlOQMO
COoOrORrRORRPRRPRREPRRERRERREIRQO
ORrPRrRrOOROORRORRRREIRAO
COCORrRORrROOORRRRERRERREIRQO
COoOORRPRRPRRPRPROORRRERERQO
CoO0ORrRRRRPRRREPREPRRERREIRQO

3.2 Pengujian Aplikasi

Tampilan dari implementasi program secara keseluruhan input, output, proses yang telah dirancang penulis yang
mencakup tampilan hasil yang telah dirancang sebelumnya. Adapun tampilan adalah tampilan login, menu utama, data
santri, data nilai kriteria dan data hasil proses sistem pendukung keputusan. Form login merupakan form yang disediakan
untuk admin. Pada Form login admin menginputkan username dan password untuk mengakses halaman menu utama dan
mengakses data yang dibutuhkan.

=2 Login Admin = | = ==
Usemame Gusnia
Password -
Login Logout

Gambar 1. Tampil Login
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Menu utama dapat dikatakan sebagai antar muka (user interface) antara user dan program. Menu utama
menampilkan pilihan menu yang tersedia pada program. Seperti menu file, proses dan di dalam menu file terdapat sub
menu Yyaitu data alternatif, nilai kriteria dan Exit untuk keluar dari aplikasi. Gambar untuk tampilan menu utama dapat
dilihat pada gambar 2.

5 FORM MENU UTAMA = | = = |

File Proses Keluar

Gambar 2. Tampilan Menu Utama

Berikut tampilan input dari aplikasi yang telah dirancang. Tampilan input data alternatif dan tampilan input data
nilai kriteria. Berikut tampilannya pada gambar 3. dan gambar 4.

=

Gambar 3. Tampilan Input Alternatif

Gambar 4. Tampilan Input Nilai Kriteria

Hasil dari output alternatif dan nilai kriteria yang telah diinput pada aplikasi seperti pada gambar 5.5 berikut:

Haail Keputusan

Gambar 5. Tampilan Output Alternatif Dan Nilai Kriteria

Berikut tampilan hasil dari pengujian program yang telah dirancang. Hasil didapatkan dari data-data yang telah
diinput dan diproses oleh aplikasi. Seperti pada gambar 6. berikut:

R Hneh 2k (= =

[ T N T~ e e e e— =

Gambar 6. Hasil Pengujian Program

Gusnia Ariyanti Lestari | https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/josh/ | Page 161
Submitted: 09/07/2020; Accepted: 26/12/2020; Published: 26/01/2021


https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/josh/

Journal of Information System Research (JOSH)
Volume 2, No. 2, Januari 2021

ISSN 2686-228X (media online)

Hal: 148-162

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang penulis lakukan mengenai Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Santri Teladan
Menerapkan Metode Electre yang telah dirancang, penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Dapat menentukan kriteria-kriteria seorang Santri Teladan.

2. Proses pemilihan Santri Teladan pada pondok pesantren Al-Husna menerapkan metode Elimanation and Choice
Translation Reality (ELECTRE).

3.  Pembuatan apikasi sistem pendukung keputusan menggunakan bahasa pemograman dapat membantu dalam
penyelesaian.
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